
112 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Proses penciptaan karya “Below Yellow” merupakan perjalanan panjang 

yang dilewati penata dan para pendukung karya, di mana dalam perjalanan tersebut 

tidak mudah tetapi penata menikmati momen-momen dalam proses ini. Karya tari 

ini juga menandai akhir dari perjalanan studi penata tari di jurusan tari ISI 

Yogyakarta. Karya ini menjadi tonggak dalam memperkaya pengalaman dan 

pengetahuan selama masa studi. Karya yang diselesaikan melalui proses kreatif 

selama tiga bulan mengajarkan banyak hal dan mengevaluasi diri untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik.  

 Pemahaman tentang proses terciptanya sebuah karya tari menuntun dalam 

penciptaan karya tari Below Yellow. Karya ini berawal dari keresahan untuk 

mengeksplorasi perasaan seseorang yang dilanda oleh gangguan kecemasan 

dituangkan menjadi bentuk koreografi kelompok. Karya Below Yellow merupakan 

wujud dari konsep, ide, dan kreativitas yang dilatarbelakangi pengalaman pribadi 

(empiris). Karya ini memungkinkan penata untuk menyelami kompleksitas dan 

intensitas pengalaman kecemasan, serta mencari cara untuk mengungkapkannya 

secara visual melalui tari.  Melalui penggabungan berbagai elemen seni tari untuk 

menciptakan sebuah karya dramatik.  

 Dalam proses penciptaan karya tari Below Yellow ditemukan beberapa 

kendala yang signifikan, terutama terkait dengan elemen musik, properti, dan 

busana. Kendala-kendala ini merupakan bagian alami dari proses kreatif yang 



113 

 

dinamis dan terus berkembang. Perubahan yang terjadi dari konsep awal 

menunjukkan adanya penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

optimal. Sebagai seorang penata tari, salah satu kendala terbesar yang dihadapi 

adalah menyatukan rasa antara penari dengan gerak yang ingin disampaikan. Solusi 

yang diambil untuk mengatasi kendala ini adalah dengan memberikan narasi dan 

melakukan eksplorasi untuk mengolah perasaan pada penari. Narasi berfungsi 

sebagai panduan emosional, sedangkan eksplorasi membantu penari menemukan 

dan mengekspresikan rasa melalui gerak. Dengan demikian, kendala-kendala yang 

ada tidak lagi dipandang sebagai penghalang melainkan sebagai tantangan yang 

mendorong inovasi dan kreativitas. 

 Hasil karya ini mencerminkan wawasan yang diperoleh dalam 

mengintegrasikan gerak tubuh, musik, pencahayaan, dan properti untuk 

menciptakan narasi visual. Dengan demikian, karya Below Yellow berhasil 

memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian. Melalui eksplorasi perasaan 

kecemasan, seni tari menggambarkan kecemasan dengan cara yang dramatis. Karya 

ini tidak hanya menjadi representasi visual dari pengalaman kecemasan, tetapi juga 

sebuah medium untuk memperluas pemahaman dan empati terhadap kondisi 

tersebut. 

 Setelah menyelesaikan proses penggarapan karya, perasaan yang dirasakan 

adalah rasa lega dan puas karena telah berhasil melewati proses yang panjang dan 

penuh tantangan. Kelegaan ini bukan hanya karena proses panjang telah selesai, 

tetapi juga karena hasil yang dicapai ternyata melebihi ekspektasi. Ketakutan dan 

kekhawatiran yang sering muncul selama proses kreatif terbukti tidak beralasan 
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ketika melihat hasil akhir yang memuaskan. Selain itu, apresiasi yang diberikan 

oleh penonton menjadi indikator bahwa karya yang dihasilkan telah berhasil 

menyampaikan pesan dan emosi yang diinginkan. Apresiasi tersebut juga 

memberikan kepuasan tersendiri dan membuktikan bahwa segala usaha dan 

dedikasi yang telah dicurahkan selama proses kreatif tidak sia-sia. Pengalaman 

dalam menyusun karya tari tidak hanya memberikan hasil fisik dalam bentuk 

pertunjukan, tetapi juga proses pembelajaran dan pertumbuhan pribadi yang 

berharga bagi semua pihak yang terlibat.  
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